BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) berupa
living Qur’an karena peneliti terjun secara langsung kelapangan untuk
mencari data dan informasi terkait penggunaan ayat-ayat al-Qur’an dalam
proses pertanian. Penelitian ini bersifat kualitatif, yaitu suatu penelitian

yang berisi penjelasan yang mendalam terkait data-data yang diteliti.*

B. Lokasi Penelitian
1. Sejarah Desa Sidorejo
Desa Sidorejo meupakan hasil pemekaran dari Desa Purwosari 1
Kecamatan Tamban pada tahun 1980. Desa ini di gagas oleh seorang
tokoh masyarakat yang bernama Karnijo. Karnijo juga menjabat
menjadi kepala desa pertama di desa Sidorejo.?
2. Gambaran Umum Desa Sidorejo
a. Kondisi Geografis
Desa Sidorejo merupakan salah satu desa di kecamatan
Tamban, desa ini berada dibagian selatan Kabupaten Barito Kuala.
Luas wilayah desa Sidorejo adalah 5, 25 km. Secara geografis, desa
ini terletak pada -3.323244 lintang selatan dan 114.4305 bujur timur

dengan batas wilayah sebagai berikut.

! Basrowi dan Suandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008) 22.
2 Survei ke Kantor Balai Desa Sidorejo pada 7 Desember 2021.
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1) Sebelah Utara, Berbatasan dengan Desa Tinggiran Darat
Kecamatan Mekarsari.
2) Sebelah Timur, Berbatasan dengan Desa Purwosari I.
3) Sebelah Selatan, Berbatasan dengan Desa Purwosari
Baru.
4) Sebelah Barat, Berbatasan dengan Desa Purwosari Il.
b. Demografi Desa Sidorejo
Berdasarkan Data Administrasi Pemerintahan Desa, jumlah
penduduk yang tercatat secara administrasi pada tahun 2021
berjumlah 1. 208 jiwa yang tersebar di sembilan RT. Berdasarkan
data tersebut diketahui jumlah laki-laki sebanyak 597 jiwa dan
perempuan sebanyak 611 jiwa. Jumlah penduduk di Desa Sidorejo

disetiap RT (rukun tetangga) dapat dilihat pada tabel berikut.

TABEL 3.1
JUMLAH PENDUDUK DESA SIDOREJO BERDASARKAN
JENIS KELAMIN PADA TAHUN 2021

RT Laki-laki Perempuan Jumlah
01 27 35 62 jiwa
02 33 48 81 jiwa
03 75 77 152 jiwa
04 59 56 115 jiwa
05 46 41 87 jiwa
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06 102 113 215 jiwa
07 76 71 147 jiwa
08 78 64 142 jiwa
09 101 106 207 jiwa
Jumlah: 597 jiwa 611 jiwa 1. 208 jiwa

Sumber: RPJM Desa Sidorejo Tahun 2021-2027

C.

Pendidikan

Sidorejo pada tahun 2021 adalah sebagai berikut.

TABEL 3. 2
JUMLAH PRASARANA PENDIDIKAN DI DESA SIDOREJO

PADA TAHUN 2021

Adapun sarana prasarana pendidikan yang terdapat di Desa

No. Jenis Sarana Nama Lokasi Jumlah
Prasarana Siswa
1. | Pendidikan Anak Belaian RT. 04 18 Siswa
Usia Dini Kasih
(PAUD)
2. Taman Kanak- Puji RT. 04 57 Siswa
kanak (TK) Rahayu
3. Sekolah Dasar SDN RT. 05 146 Siswa
(SD) Sidorejo |
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SDN RT. 08 139 Siswa
Sidorejo 11
4. Sekolah SMPN 1 RT. 05 203 Siswa
Menengah Tamban
Pertama (SMP)

Sumber: RPJM Desa Sidorejo Tahun 2021-2027

d. Kondisi Perekonomian

Berdasarkan data penduduk pada tahun 2021, terdapat 436

jiwa usia kerja di Desa Sidorejo, dengan mata pencarian sebagai

berikut.

TABEL 3.3

JUMLAH MATA PECARIAN PENDUDUK DESA SIDOREJO

PADA TAHUN 2021

No. Pekerjaan Jumlah
1. | ASN/TNI/POLRI 46

2. | Karyawan Swasta 82

3. | Wiraswasta/Pedagang 82

4. | Petani 169
5. | Buruh Tani Lepas 35

6. | Buruh Tani 1

7. | Pensiunan 5
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8. | Nelayan 0

9. | Pemulung 0

10. | Jasa 16

11. | Lain-lain 0
Jumlah: 436 jiwa

Sumber: RPJM Desa Sidorejo Tahun 2021-2027

e. Keadaan Penduduk dan Penganut Agama

Berdasarkan data pada tahun 2021, Mayoritas penduduk di

Desa Sidorejo adalah beragama Islam. Agama Islam di anut oleh

1.204 jiwa dan sisanya beragama Katholik.

TABEL 3. 4

JUMLAH PENDUDUK BERDASARKAN AGAMA YANG
DIANUT PADA TAHUN 2021

RT Islam | Protestan | Katholik | Hindu | Budha
01 62 0 0 0 0
02 81 0 0 0 0
03 152 0 0 0 0
04 115 0 0 0 0
05 83 0 4 0 0
06 215 0 0 0 0
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07 147 0 0 0 0
08 142 0 0 0 0
09 207 0 0 0 0
Jumlah: | 1.204 0 4 0 0

Sumber: RPJM Desa Sidorejo Tahun 2021-2027

f. Tempat Peribadatan

Sarana dan prasarana keagamaan yang terdapat di Desa

Sidorejo adalah Masjid dan Musholla, hal ini disebabkan mayoritas

penduduk desa beragama Islam. Dengan perincian sebagai berikut.

TABEL 3.5
JUMLAH TEMPAT IBADAH DI DESA SIDOREJO PADA
TAHUN 2021
No. | Jenis Sarana | Nama Tempat | Lokasi | Kondisi
Prasarana Ibadah
1. Masjid Noor Hidayah | RT.09 | Baik
2. Mushola Al-Faruq RT.06 | Baik
Al-1khlas RT.05 | Baik
Al-Amin RT.01 | Baik
Al-Mubhajirin RT.03 | Baik

Sumber: RPJM Desa Sidorejo Tahun 2021-2027
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C. Populasi dan Sampel
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang
berdomisili di Desa Sidorejo Kecamatan Tamban Kabupaten Barito Kuala
yang bekerja sebagai petani. Jumlah populasi adalah 169 orang
berdasarkan data yang diperoleh pada tahun 2021.

Untuk mempermudah penelitian, maka penulis mengambil
beberapa sampel dengan teknik Random Sampling yakni 20 orang petani
di Desa Sidorejo yang berasal dari suku Jawa maupun Banjar.

Teknik Random Sampling adalah teknik pengambilan data secara
acak, dalam Random Sampling semua individu dalam populasi baik secara
sendiri-sendiri ataupun bersama-sama diberi kesempatan yang sama untuk

dipilih menjadi anggota sampel.®

D. Data dan Sumber Data
1. Data

Data Primer (pokok) yaitu data yang langsung diperoleh dari
sumber data pertama.* Adapun yang dimaksud data primer dalam
penelitian ini adalah Ayat-ayat al-Qur’an yang digunakan dalam
proses pertanian di desa Sidorejo, Kecamatan Tamban Kabupaten
Barito Kuala. Adapun teknik pengambilan sampelnya adalah
dengan bertanya langsung kepada responden yaitu Petani di desa

Sidorejo yang menggunakan ayat al-Qur’an dalam proses pertanian.

3 Surisno Hadis, Metodologi Research (Yogyakarta: Adi Obstet, 1994), 5.
4 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Yogyakarta: CV Pustaka
Iimu, 2020), 103
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Data Sekunder (penunjang) yaitu data yang dapat melengkapi
dan mendukung dari pada data primer dalam penelitian ini. Data
sekunder bisa diartikan data yang diperoleh lewat pihak lain tidak
langsung diperoleh peneliti dari subjek penelitiannya®, seperti buku-
buku, jurnal, foto, dan rekaman suara.

2. Sumber Data

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah:

1) Responden, yaitu para petani di Desa Sidorejo Kecamatan
Tamban Kabupaten Barito Kuala yang menggunakan ayat-
ayat al-Qur’an dalam proses pertanian yaitu Bahruddin, Basri,
Erna wati, Firdaus, Hadran, Hamlan, Halimah, Harun Rasyid,
Hasbullah, Jainah, Junaidi, Lasmini, Muhammad Saman,
Muijito, Rujani, Rusmini, Salasiah, Saniah, Siti Aisyah, Wasis,
dan Winarti.

2) Informan, vyaitu orang-orang Yyang dapat memberikan
informasi guna melengkapi apa yang diinginkan oleh peneliti.
Adapun informan pada penelitian ini adalah Muhammad yang
merupakan kepala desa di Desa Sidorejo Kecamatan Tamban
Kabupaten Barito Kuala.

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara

> Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 91.
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Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui
pengajuan sejumlah pertanyaan secara lisan kepada subjek yang
diwawancarai. Teknik wawancara juga dapat diartikan sebagai cara
yang dipergunakan untuk mendapatkan data dengan bertanya
langsung secara bertatap muka dengan responden atau informan
yang menjadi subjek penelitian.® Peneliti melakukan wawancara
kepada petani yang menggunakan ayat-ayat al-Qur’an dalam proses
pertanian. Dalam penelitian model Living Qur’an ini peneliti
hendaknya melakukan wawancara secara mendalam, agar data yang
diperoleh dapat maksimal.

2. Dokumentasi

Dokumentasi atau Dokumenter adalah teknik pengumpulan
data melalui sejumlah dokumen atau informasi yang
didokumentasikan berupa dokumen tertulis maupun dokumen
terekam misalnya catatan harian, memorial, rekaman, foto dan

sebagainya.?

F. Pengolahan Dan Analisis Data
1. Pengolahan Data
Proses pengolahan data dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut.

6 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, 63
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a. Editing data, yaitu meneliti data yang diperoleh, terkait
kelengkapan data wawancara, kejelasan makna, dan
relevansinya dengan penelitian.

b. Klasifikasi data, yaitu mengelompokkan semua data yang
diperoleh dari wawancara.

c. Verifikasi data, yaitu memeriksa data dan informasi yang
didapat agar validitas data dapat diakui.

d. Kesimpulan, yaitu langkah terakhir dalam pengolahan data.
Kesimpulan inilah yang nantinya akan menjadi sebuah data
terkait objek yang diteliti.”

2. Analisis Data
Setelah menempuh beberapa langkah pengumpulan data
seperti yang disebutkan di atas. Maka tahapan selanjutnya adalah
menganalisis data. Data yang diperoleh di olah penulis, yang
kemudian di sajikan ke dalam bentuk uraian dengan cara
memberikan gambaran terhadap data yang diteliti, sehingga data

yang di analisis dapat di pahami.®

" Abu Achmadi dan Cholid Narkubo, Metode Penelitian (Jakarta: PT. Bumi Aksara. 2005),
85.

8 Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2009), 248.



